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Abstrak

Salah satu pilar keberhasilan penatalaksanaan manajemen Diabetes Mellitus adalah diit pasien. Namun, tidak semua pasien mampu menjalani anjuran diet yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Diet Diabetes Meliitus Terhadap Kepatuhan pasien DM dalam menjalani diet DM Di Ruang Teratai RSUD Sidoarjo. Desain penelitian ini yaitu Quasy eksperiment dengan pendekatan post test only control group design. Manajemen diet DM sebagai variabel independen dan kepatuhan pasien sebagai variabel dependen. Populasi penelitian yaitu seluruh pasien DM di ruang Teratai RSUD Sidoarjo dengan jumlah rata-rata perbulan sebanyak 57 pasien. Sampel diambil dengan teknik concecutive sampling sebanyak 48 responden. data dikumpulkan dengan instrument kuesioner dan diuji dengan uji independen t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor kepatuhan pada kelompok eksperimen = 52,75 lebih tinggi daripada kelompok kontrol = 38,92 sehingga manajemen diet berpengaruh terhadap kepatuhan pasien dalam menalani diet DM. Hasil uji independen t test menunjukkan bahwa nilai ρ = 0,001 < α = 0,05 maka H0 ditolak sehingga terdapat pengaruh manajemen diet DM terhadap kepatuhan pasien dalam menjalani diet DM. Manajemen diit DM salah satunya adalah edukasi dengan menggunakan media yang tepat dan dapat melibatkan pasien dan keluarga sehingga dapat meningkatkan pemahaman pasien dan keluarga tentang perawatan pada pasien.

Kata Kunci : Diit, Diabetes Mellitus, Kepatuhan.

Abstract
One of the pillars of successful management of Diabetes Mellitus is patient diet. However, not all patients are able to follow the established dietary recommendations. The aim of the study was to determine the effect of dietary management of diabetes mellitus on the compliance of DM patients in undergoing the DM diet in the Lotus Room of Sidoarjo Hospital. The design of this research was Quasy experiment with post test only control group design approach. Diabetes management as an independent variable and patient compliance as the dependent variable. The study population was all DM patients in the Lotus room at Sidoarjo Hospital with an average number of 57 patients per month. Samples were taken by consecutive sampling technique as many as 48 respondents. data was collected with a questionnaire instrument and tested with an independent t test. The results showed that the average adherence score in the experimental group = 52.75 was higher than the control group = 38.92 so that diet management had an effect on patient adherence in undergoing the DM diet. The results of the independent t test showed that the value of ρ = 0.001 < α = 0.05 then H0 was rejected so that there was an effect of DM diet management on patient compliance in undergoing a DM diet. DM diet management, one of which is education using the right media and can involve patients and families so that they can increase patient and family understanding of patient care
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PENDAHULUAN
Diabetes merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius, menjadi salah satu dari empat penyakit tidak menular prioritas yang masuk kedalam target tindak lanjut para pemimpin dunia. Jumlah kasus dan prevalensi diabetes terus meningkat selama beberapa tahun terakhir (WHO Global Report, 2016). Masalah yang sering terjadi adalah sebagian besar pasien diabetes mellitus tidak mengikuti diet yang dianjurkan disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang diet yang harus diikuti dan juga kurangnya motivasi dalam mengikuti diet tersebut, padahal ketika pasien diabetes mellitus yang patuh dalam menjalani terapi diet secara rutin maka mereka dapat mengontrol kadar gula darah secara terkendali (Fidianingsih, Sulistyoningrum, & Kharisma, 2017). Pola makan atau diet adalah salah satu pilar keberhasilan penatalaksanaan manajemen Diabetes Mellitus. Keberhasilan tersebut bergantung pada perilaku penderita Diabetes Mellitus. Namun, tidak semua pasien mampu menjalani anjuran diet yang telah ditetapkan. Ketidakmampuan menjaga pola makan sesuai anjuran inilah yang menjadi satu permasalahan yang dialami pasien Diabetes Mellitus sehingga banyak pasien yang tidak mematuhi dalam mengkonsumsi diet yang telah dianjurkan oleh petugas di rumah sakit.

WHO melalui Federasi Internasional Diabetes memproyeksikan jumlah penderita diabetes pada penduduk umur 20-79 tahun pada beberapa Negara di dunia yang telah mengidentifikasi 10 negara dengan jumlah penderita tertinggi, Urutan Negara dengan peringkat tiga teratas ditempati oleh Cina dengan jumlah penderita sebanyak 116,4 juta, India dengan jumlah penderita diabetes sebanyak 77 juta dan Amerika Serikat dengan jumlah penderita sebanyak 31 juta. Indonesia masuk pada peringkat ke 7 dan satu-satunya Negara di Asia

Tenggara pada daftar tersebut dengan Jumlah Penderita DM tahun 2020 sebesar 10,7 juta jiwa (Kemenkes RI, 2020). Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur jumlah penderita DM pada tahun 2020 sebanyak 875,745 penderita sedangkan di Kabupaten Sidoarjo sebanyak 73.559 penderita (Dinkesprov Jatim, 2020).

Berdasarkan data rekam medik RSUD Sidoarjo didapatkan data jumlah penderita DM tahun 2020 sebanyak 1287 pasien dan pada tahun 2021 menurun menjadi 1052 pasien dan hingga bulan September 2022 terdapat sebanyak 1055 pasien. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang Teratai RSUD Sidoarjo dengan observasi secara langsung terhadap 5 pasien DM di Ruang Teratai menunjukkan bahwa 4 pasien lebih senang memakan makanan yang dibeli dari luar rumah sakit daripada mengkonsumsi makanan yang disediakan rumah sakit dengan alasan makanan tidak enak dan bosan dengan menu yang disediakan. 1 pasien berusaha untuk mengikuti anjuran petugas dengan hanya mengkonsumsi makanan yang disediakan rumah sakit saja.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Rizqah & Basri, 2018), pasien yang memiliki self efficacy tinggi sebanyak 22 responden (73,3%) dan self efficacy rendah 8 responden (26,7%) sedangkan mereka yang mematuhi kepatuhan diet 3j adalah 24 responden (80,0%) dan mereka yang tidak mentaati diet 3j sebanyak 6 responden (20,0%) menunjukkan bahwa ada hubungan self efficacy dengan kepatuhan diet 3j pada pasien diabetes mellitus dengan nilai p = 0,002 (Rizqah & Basri, 2018).

Manajemen diet pasien DM merupakan pengaturan pola makan yang tepat ditentukan dari 3J yaitu jadwal makan, jumlah makan, dan jenis makan. Dalam menjalankan terapi tersebut penderita diabetes melitus harus memiliki sikap yang positif Apabila penderita diabetes mellitus memiliki sikap yang positif, maka dapat mendukung terhadap kepatuhan diet diabetes melitus itu sendiri (Darmawan & Sriwahyuni, 2019). Diet tepat jumlah, jadwal dan jenis yang dimaksud adalah jumlah kalori yang diberikan harus habis jangan dikurangi atau ditambah, jadwal diet harus sesuai dengan dengan intervalnya yang dibagi menjadi 6 waktu makan, yaitu 3 kali makanan utama dan 3 kali makanan selingan, jenis makanan yang manis harus dihindari karena dapat meningkatkan jumlah kadar gula darah. Melalui cara demikian diharapkan insiden diabetes melitus dapat ditekan serendah mungkin (Rahmawati, 2019).

Kepatuhan dalam mengikuti diet DM sangat berperan penting dalam mengelola penyakit DM terutama dalam pengendalian kadar gula darah pasien. Kepatuhan paisen ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya sikap, pengetahuan, dukungan keluarga, pendidikan, sumber informasi dan motivasi (Dewi, Amir dan Shabir, 2018). Selain faktor tersebut, faktor self efficacy penderita DM juga dapat mempengarui kepatuhan dalam menjalanakn diet DM (Rizqah & Basri, 2018). Ketidakpatuhan diabetes mellitus terhadap diet dapat berdampak negative terhadap kesehatannya. Jika makanan yang dikonsumsi tidak dikontrol, komplikasi-komplikasi diabetes melitius yang timbul misalnya pada mata, jantung, saraf dan dapat terjadi komplikasi yang akut dimana jika tidak segera ditangani dapat membahayakan klien (Fauzia et al., 2017).

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas penulis berusaha untuk mengkaji dan menuliskannya dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Pengaruh Manajemen Diet Diabetes Meliitus Terhadap Kepatuhan pasien DM dalam menjalani diet DM Di Ruang Teratai RSUD Sidoarjo”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini yaitu Quasy eksperiment dengan pendekatan post test only control group design. Manajemen diet DM sebagai variabel independen dan kepatuhan pasien sebagai variabel dependen. Populasi penelitian yaitu seluruh pasien DM di ruang Teratai RSUD Sidoarjo dengan jumlah rata-rata perbulan sebanyak 57 pasien. Sampel pada penelitian ini adalah sebagian pasien DM di ruang Teratai RSUD Sidoarjo Sampel diambil dengan teknik concecutive sampling sebanyak 48 responden. data dikumpulkan dengan instrument kuesioner dan diuji dengan uji independen t test. Sampling pada penelitian ini menggunakan teknik concecutive sampling. Dimana peneliti menentukan kurun waktu penelitian hingga sampel terpenuhi sesuai dengan kriteria inklusi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN DATA UMUM

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Umum
Tabel 1
Karakterisitik Responden Berdasarkan Data Umum di IGD RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023

	Data Umum
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase

	Usia
	
	
	
	

	31-40 Tahun
	5
	20,8
	5
	20,8

	41-50 Tahun
	13
	54,2
	14
	58,2

	> 50 Tahun
	6
	25
	5
	20,8

	
	
	
	
	

	Jenis Kelamin
	
	
	
	

	Laki-laki
	9
	37,5
	12
	50

	Perempuan
	15
	62,5
	12
	50

	
	
	
	
	

	Pendidikan
	
	
	
	

	SD
	0
	0
	0
	0

	SLTP
	1
	4,2
	2
	8,3

	SLTA
	19
	79,2
	15
	62,5

	PT (D3, S1)
	4
	16,6
	7
	29,2

	
	
	
	
	

	Pekerjaan
	
	
	
	

	Tidak Bekerja
	11
	45,8
	11
	45,8

	PNS/TNI/POLRI
	8
	33,4
	9
	37,5

	Wiraswasta
	5
	20,8
	4
	16,7

	
	
	
	
	

	Lama Menderita
	
	
	
	

	< 1 tahun
	3
	12,5
	2
	8,3

	1-3 Tahun
	14
	58,3
	16
	66,6

	> 3 tahun
	7
	29,2
	6
	27,1

	Jumlah
	24
	100
	24
	100


Tabel 1 menunjukkan berdasarkan usia responden didapatkan data sebagian besar responden pada kelompok eksperimen berusia 41-50 tahun sebanyak 13 responden (54,2%) begitupula pada kelompok kontrol sebagian besar berusia 41-50 tahun sebanyak 14 responden (58,2%). Berdasarkan jenis kelamin responden didapatkan data bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan pada kelompok eksperimen sebanyak 15 responden (62,5%) dan pada kelompok kontrol mempunyai proporsi yang sama yaitu setengahnya berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 responden (50%) dan setengahnya lagi berjenis kelamin laki- laki sebanyak 12 responden (50%). Berdasarkan pendidikan responden didapatkan data bahwa sebagian besar responden mempunyai latar belakang pendidikan SLTA sebanyak 19 responden (79,2%) untuk kelompok eksperimen dan 15 responden (62,5%) untuk kelompok kontrol. Berdasarkan pekerjaan didapatkan data hampir setengahnya responden tidak bekerja sebanyak 11 responden (45,8%) untuk kelompok eksperimen dan 11 responden (45,8%) untuk kelompok kontrol. Berdasarkan lama menderita didapatkan data bahwa sebagian besar responden pada kelompok eksperimen sudah menderita DM selama 1-3 tahun sebanyak 14 responden (58,3%) dan pada kelompok control juga sudah menderita dm selama 1-3 tahun sebanyak 16 responden (66,6%).

DATA KHUSUS

a. Kepatuhan Kepatuhan Pasien di Ruang Teratai RSUD Sidoarjo
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Pasien di Ruang Teratai RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023

	Kepatuhan
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase

	Patuh
	17
	70,8
	9
	37,5

	Tidak Patuh
	7
	29,2
	15
	62,5

	Mean
	52,75
	
	38,92
	

	Minimal
	30
	
	25
	

	Maximal
	70
	
	65
	

	Standar Deviasi
	13.898
	
	13,429
	

	Jumlah
	24
	100
	24
	100


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kelompok eksperimen patuh dalam menjalani diet dm sebanyak 17 responden (70,8%) dengan nilai minimal 30 dan nilai maksimal 70, rata-rata nilai 52,75. Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan data sebagian besar responden tidak patuh dalam menjalani diet dm sebanyak 15 responden (62,5%) dengan nilai minimal 25 dan nilai maksimal 65 dan rata-rata nilai 38,92. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 24 responden dengan diberikan manajemen diet berupa edukasi melalui video, membuat buku catatnan kepatuhan diet DM sesuai pada table 2 didapatkan data sebagian besar responden pada kelompok eksperimen patuh dalam menjalani diet dm sebanyak 17 responden (70,8%) dengan nilai minimal 30 dan nilai maksimal 70, rata-rata nilai 52,75. Sedangkan Hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok kontrol tentang kepatuhan dalam menjalani diet diabetes mellitus oleh pasien DM sesuai dengan manajemen diet yang dilaksanakan oleh rumah sakit seperti pemberian edukasi melalui leaflet dan ceramah didapatkan data seperti pada table 2 yaitu sebagian besar responden tidak patuh dalam menjalani diet dm sebanyak 15 responden (62,5%), dengan nilai minimal 25 dan nilai maksimal 65 dan rata-rata nilai 38,92.

Menurut Siopis, et. al (2017) kepatuhan diet merupakan perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh penderita DM dalam mengikuti diet yang dianjurkan unutk meningkatkan kontrol kadar gula darah pada diabetes melitus. Pengaturan makanan merupakan kunci manajemen Diabetes melitus, yang sekilas tampak mudah tapi kenyataannya sulit mengendalikan diri terhadap nafsu makan. Mematuhi serangkaian diet yang diberikan merupakan tantangan yang sangat besar bagi pasien DM supaya tidak terjadi komplikasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilaningish (2017) yang menjelaskan bahwa terdapat peengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap kepatuhan diet posttest pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol yang ditunjukkan dengan nilai p value sebesar 0,016. Nilai p value dari uji Mc Nemar p<0.05, berarti ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan dengan media video terhadap tingkat kepatuhan diet pada penderita diabetes mellitus Manajemen diet pasien DM merupakan pengaturan pola makan yang tepat ditentukan dari 3J yaitu jadwal makan, jumlah makan, dan jenis makan. Dalam menjalankan terapi tersebut penderita diabetes melitus harus memiliki sikap yang positif Apabila penderita diabetes mellitus memiliki sikap yang positif, maka dapat mendukung terhadap kepatuhan diet diabetes melitus itu sendiri (Darmawan & Sriwahyuni, 2019). Pendidikan (edukasi) kesehatan merupakan bentuk upaya persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat bersedia melakukan tindakan-tindakan untuk memelihara dan meningkatkan taraf kesehatannya, mencegah timbulnya penyakit, mempertahankan taraf kesehatan yang sudah ada, memaksimalkan fungsi dan peran pasien selama sakit serta membantu pasien dan keluarga mengatasi masalah kesehatan (Notoatmodjo., 2018).

Menurut peneliti hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden patuh untuk menjalankan diet DM karena dengabn edukasi melalui video responden menjadi lebih mudah memahami tentang diet untuk pasien DM dan dampak yang akan diterima pasien jika mereka tidak mematuhi anjuran diet tersebut. Adanya pemahaman yang baik dari responden menumbuhkan motivasi untuk menjalani diet sesuai dengan anjuran tenaga kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari responden mau menuliskan dalam bentuk catatan menu harian yang telah mereka jalani sesuai atau tidak dengan anjuran dari rumah sakit. Sedangkan bagi responden yang tidak patuh disebabkan karena mereka merasa bosan dengan makanan yang disediakan oleh rumah sakit sehingga mereka lebih mengkonsumsi makanan dari luar daripada makanan dari rumah sakit. Sedangkan pada kelompok kontrol menurut peneliti sebagian besar responden pada peneliti in banyak yang tidak mematuhi anjuran diet terjadi karena informasi yang diberikan oleh petugas kesehatan sudah sering didengar oleh responden dan juga karena responden merasa kurang tertarik dengan menu yang ada atau disiapkan oleh pihak rumah sakit sehingga mereka lebih senang mengkonsumsi makanan dari luar, selain itu adanya keluaga atau penunggu pasien yang kurang memberikan dukungan kepada pasien dengan mengikuti membelikan makanan dari luar karena mengikuti keinginan pasien menyebabkan masih rendahnya kepatuhan responden dalam menjalani diet diabetes mellitus.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan responden yaitu faktor usia. Sesuai dengan tabel 4.1 didapatkan data sebagian besar responden pada kelompok eksperimen berusia 41-50 tahun sebanyak 13 responden (54,2%). Dwi Nur (2019) menjelaskan bahwa usia berpengaruh terhadap terapi non farmakologi yaitu Diit Diabetes Mellitus. Penderita Diabetes Mellitus yang telah mempunyai usia diatas

35 tahun cenderung tidak mudah menerima perkembangan yang menunjang derajat kesehatannya karena mengalami penurunan dalam mengingat. Menurut Peneliti usia responden pada penelitian ini termasuk ke dalam usia dewasa akhir, sehingga responden sudah mempunyai cukup pengalaman dan wawasan terkait perawatan yang baik untuk diri mereka. Semakin bertambah usia maka proses perkembangan akan semakin meningkat akan tetapi pada umur-umur tertentu akan mengalami penurunan dalam mengingat informasi atau wawasan yang sudah diterima.

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan responden yaitu latar belakang pendidikan responden. table 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai latar belakang pendidikan SLTA sebanyak

19 responden (79,2%) untuk kelompok eksperimen. Manalu dan Manurung (2020) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan merupakan landasan seseorang dalam berbuat sesuatu, membuat lebih mengerti dan memahami sesuatu, atau menerima dan menolak sesuatu. Tingkat pendidikan juga memungkinkan perbedaan pengetahuan dan pengambilan keputusan. Pada pasein yang tidak patuh berobat adalah pasien dengan pendidikan yang rendah hal ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi pengetahuan seseorang, seperti mengenali rumah yang memenuhi syarat kesehatan dan pengetahuan tentang penyakit DM. Sehingga dengan pengetahuan yang cukup maka seseorang akan mencoba untuk mempunyai perilaku hidup bersih dan sehat. Menurut peneliti latar belakang pendidikan responden termasuk dalam kategori pendidikan menengah sehingga mereka mudah utnuk memahami infiormasi yang diberikan terutama tentang diet diabetes mellitus sehingga responden dapat mengaplikasina pemahaman tersebut kedalam proses perawatan penyakit yang saat ini dijalani dengan cara mematuhi anjuran diet diabetes mellitus dari rumah sakit. Menurut asumsi peneliti latar belakang pendidikan responden pada penelitian ini termasuk dalam pendidikan menengah dimana seharusnya responden dapat memahami informasi yang diterima terkait dengan diit diabetes mellitus yang telah diberikan oleh petugas kesehatan dirumah sakit, namun karena responden masih belum memahami informasi yang diterima tersebut dengan baik sehingga masih banyak respondehn yang tidak patuh terhadap diet yang telah ditetapkan.

b. Pengaruh Manajemen diet DM dengan kepatuhan pasien dalam menajalani diet DM

Tabel 3 Hasil uji independen t test pengaruh manajemen diet DM dengan ekpatuhan pasien dalam menjalani diet dm di Ruang terati RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023

	Kelompok
	Mean
	Std Deviasi
	Signifikansi

	Eksperimen
	52,75
	13.898
	0,001

	Kontrol
	38,92
	13.429
	


Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan data nilai rata-rata skor kepatuhan pada kelompok eksperimen = 52,75 lebih tinggi daripada kelompok kontrol = 38,92 sehingga manajemen diet berpengaruh terhadap kepatuhan pasien dalam menalani diet DM. Hasil uji independen t test menunjukkan bahwa nilai ρ = 0,001 < α = 0,05 maka H0 ditolak sehingga terdapat pengaruh manajemen diet DM terhadap kepatuhan pasien dalam menjalani diet DM

Hasil penelitian tentang pengaruh manajemen diet DM dengan cara pembeian edukasi melalui video, dan juga membuat buku catatan tentang kepatuhan dan memberikan reward kepada pasien yang bersedia mengikuti anjuran diit rumah sakit didapatkan hasil sesuai dengan table 4.7 yaitu nilai rata-rata skor kepatuhan pada kelompok eksperimen = 52,75 lebih tinggi daripada kelompok kontrol = 38,92 sehingga manajemen diet berpengaruh terhadap kepatuhan pasien dalam menalani diet DM. Hasil uji independen t test menunjukkan bahwa nilai ρ = 0,001 < α = 0,05 maka H0 ditolak sehingga terdapat pengaruh manajemen diet DM terhadap kepatuhan pasien dalam menjalani diet DM

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suardani (2020) yang menjelaskan sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar self care management cukup sebanyak 24 responden (64.9%) terjadi peningkatan setelah diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar self care management baik sebanyak 26 responden (70,3%). Analisis pengaruh pendidikan kesehatan melalui video terhadap self care management pada diabetes melitus tipe 2 didapatkan nilai p < 0,001. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui video terhadap self care management pada diabetes melitus tipe

2.   PERKENI   (2021)   menjelaskan   bahwa   manajemen   Diet   DM merupakan suatu penekanan perencanaan makan pada pasien diabetes mellitus adalah untuk mengendalikan glukosa, lipid, dan hipertensi. Penurunan berat badan dan diet hipokalori pada pasien gemuk akan memperbaiki kadar glikemik jangka pendek dan berpotensi meningkatkan control metabolik jangka panjang. Penurunan berat badan ringan atau sedang (5-10kg). Penurunan berat badan dapat dicapai dengan penurunan asupan energi yang moderat dan peningkatan pengeluaran energi. Menurut Kholifah (2014) menjelaskan bahwa Intervensi yang efektif dapat meningkatkan kualitas kesehatan mereka yang disebut dengan self care management. Self care management merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seseorang dalam melakukan perawatan secara mandiri. Dengan adanya self care management maka program dalam pengobatan dapat berjalan dengan efektif karena penderita akan menyadari pentingnya pengobatan dan perawatan yang dilakukan. Self care management pada penderita diabetes mellitus adalah suatu tindakan yang meliputi pengaturan pola makan/diet, peningkatan aktifitas fisik, mengontrol gula darah, pengobatan yang teratur dan perawatan kaki yang dilakukan oleh perorangan dalam mengontrol penyakit diabetes mellitus (Kholifah, 2014)

Menurut peneliti manajemen diet yang diterapkan peneliti dengan cara pemberian edukasi tentang diit DM melalui video dengan frekuensi 1 kali sehari, mencatat/melakukan centang pada form checklist kepatuhan diet dm di RS, memasang poster/gambar diruangan pasien yang berisi informasi larangan makan dari luar bagi pasien selama di rawat di RS dan memberikan reward kepada pasien yang telah mematuhi anjuran diet dm selama dirawat di rumah sakit lebih efektif daripada memberikan edukasi hanya melalui leaflet dan tidak ada aktivitas lain dalam mengelola perawatan diabetes mellitus. Manajemen diit dengan melibatkan partisipasi aktif pasien dapat meningkatkan pemahaman pasien tentang pentingnya mengelola perawatan pasien DM secara mandiri terutama tentang diit DM sehingga menumbuhkan motivasi mereka dalam mengikuti anjuran petugas kesehatan. Adanya 7 responden yang masih kurang patuh dalam mengikuti anjuran diit petugas kesehatan karena usia responden yang termasuk pada usia lansia sehingga mereka masih sulit memahami terkait edukasi yang dijelaskan oleh petugas kesehatan. sedangkan pada 9 responden pada kelompok kontrol yang mematuhi diit terjadi karena responden berusaha untuk menjaga kadar gula darah tetap stabil salah satunya menjaga pola makan atau diit dengan cara meningkatkan pemahaman responden melalui bertanya pada petugas gizi, perawat atau dokter sehingga mereka dapat mematuhi diit yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN

1. Sebagian besar responden yang diberikan manajemen diit DM di Ruang Teratai RSUD Sidoarjo Patuh terhadap diit yang dianjurkan dengan nilai rata-rata 52,75 Sebagian besar responden yang tidak diberikan manajemen diit DM di Ruang Teratai RSUD Sidoarjo tidak Patuh terhadap diit yang dianjurkan dengan nilai rata-rata 38,92
2. Pengaruh Manajemen Diet Diabetes Meliitus Terhadap Kepatuhan pasien DM dalam menjalani diet DM Di Ruang Teratai RSUD Sidoarjo yang dibuktikan dengan nilai ρ = 0,001 < α = 0,05
SARAN

1. Bagi RSUD Sidoarjo
Hendaknya bagi manajemen Rumah sakit dapat menentukan kebijakan perawatan pasien dm dengan lebih aktif melibatkan pasien dan keluarga sehingga dapat meningkatkan pelayanan yang berkualitas dan memadai yang dapat memberikan kemudahan bagi keluarga dan pasien dalam melakukan perawatan yang lebih komprehensif. Selain itu dapat bagi petugas gizi dapat memberikan edukasi kepada pasien selain menggunakan leaflet dapat pula menggunakan media video agar pasien lebih mudah untuk melihat dan memahami terkait iformasi gizi yang mereka butuhkan.

2. Bagi Perawat
Hendaknya perawat dapat memberikan edukasi dengan menggunakan media yang tepat dan dapat melibatkan pasien dan keluarga sehingga dapat meningkatkan pemahaman pasien dan keluarga tentang perawatan pada apsien DM terutama tentang diet sehingga dapat memberikan pelayanan keperawatan yang lebih berkualitas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait dengan memperhatikan penggunaan media yang tepat yang dapat membantu pelaksanaan edukasi atau pendidikan kesehatan seperti booklet, leaflet, vido atau bentuk lain sehingga hasil penelitian dapat mengembangkan pengetahuan dan teknologi dalam keperawatan.
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